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ABSTRAK 

Obesitas pada anak menjadi masalah kesehatan yang terus meningkat, salah satunya dipengaruhi 

oleh pola konsumsi makanan cepat saji dan perilaku sedentari. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pola konsumsi makanan cepat saji dan perilaku sedentari dengan obesitas di 

SD Swasta F.Tandean. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan rancangan cross-

sectional. Sampel sebanyak 73 siswa dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner Food Frequency Questionnaire (FFQ) dan kuisioner Adolcent 

Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ), kemudian dianalisis menggunaka uji chi-square. Hasil 

menunjukkan bahwa terdapat 33 siswa (45,2%) yang mengalami obesitas. Hasil penelitian 

menggunakan uji chi-square menunjukkan adanya hubungan signifikan antara konsumsi makanan 

cepat saji dengan obesitas (p= 0,002), dengan kategori obesitas terdapat 28 siswa yang sering 

mengkonsumsi makanan cepat saji dan 5 siswa dengan kategori jarang. Selain itu, terdapat hubungan 

signifikan antara perilaku sedentari dengan obesitas (p= 0,001), dengan kategori obesitas terdapat 

27 siswa dikategorikan tinggi dalam perilaku sedentari dan 6 siswa dengan kategori rendah. Dengan 

demikian, kesimpulan dari penelitian ini adalah konsumsi makanan cepat saji yang sering dan 

perilaku sedentari yang tinggi berhubungan dengan kejadian obesitas pada siswa/i di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Konsumsi Makanan Cepat Saji, Perilaku Sedentari, Obesitas. 

 

ABSTRACT 

Childhood obesity is an increasing health problem influenced by various factors, including fast food 

consumption patterns and sedentary behavior. This study aimed to examine the relationship between 

fast food consumption patterns and sedentary behavior with obesity among students at F. Tandean 

Private Elementary School. A quantitative approach with a cross-sectional design was employed, 

involving 73 students selected through purposive sampling. Data were collected using the Food 

Frequency Questionnaire (FFQ) and the Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ), and 

analyzed with the chi-square test. The results showed that 33 students (45.2%) were classified as 

obese. A significant association was found between fast food consumption and obesity (p= 0.002), 

with 28 obese students in the high-consumption category and 5 obese students in the low-

consumption category. Moreover, a significant association was also identified between sedentary 

behavior and obesity (p= 0.001), with 27 obese students classified as having high sedentary 

behavior and 6 students classified as low. In conclusion, frequent fast food consumption and high 

sedentary behavior are significantly associated with obesity among elementary school students. 

Keywords: Fast Food Consumption, Sedentary Behavior, Obesity. 

 

PENDAHULUAN 

Obesitas merupakan ketidakseimbangan energi jangka panjang antara asupan energi 

dan pengeluaran yang mengakibatkan penumpukan lemak yang berlebihan1. Siswa sekolah 

dasar berisiko terkena masalah gizi terkait kebiasaan makan dan perkembangan2. Anak-

anak di sekolah dasar, yang berusia antara 6 hingga 12 tahun, sering mengalami kesulitan 

dengan nutrisi mereka3. Anak-anak usia sekolah yang melewatkan sarapan dan 

mengonsumsi camilan yang lebih tinggi kalori mungkin dapat menjadi obesitas. Anak 

memiliki resiko tiga kali lebih tinfgi untuk ngemil dan sulit mengontrol nafsu makannya4. 
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Anak-anak yang kelebihan berat badan atau obesitas memiliki kemungkinan lebih 

tinggi untuk mengembangkan kondisi komorbid seperti penyakit kardiovaskular, diabetes 

melitus, hipertensi, dan kolesistitis sebagai orang dewasa. Selain itu, anak-anak yang 

obesitas dapat mengalami efek psikologis seperti masalah makan, gangguan suasana hati, 

kesulitan berkonsentrasi, rendahnya harga diri, dan penurunan kualitas hidup mereka5. 

Sebuah penelitian terbaru yang diterbitkan di Lancet menunjukkan bahwa lebih dari 1 

miliar individu di seluruh dunia menderita obesitas pada tahun 2022 (WHO, 2024). Sejak 

tahun 1990, obesitas pada orang dewasa telah lebih dari dua kali lipat di seluruh dunia, dan 

di antara anak-anak dan remaja (usia 5 hingga 19 tahun), jumlahnya telah meningkat empat 

kali lipat. Dibandingkan dengan 10 juta anak di negara industri, hampir 30 juta anak di 

negara berkembang menderita perilaku kelebihan berat badan6.  

Menurut data dari Riset Kesehatan Dasar yang dilakukan di Indonesia antara tahun 

2007 dan 2018, prevalensi obesitas pada anak-anak telah meningkat, dari 18,8% pada tahun 

2007 menjadi 26,6% pada tahun 2013 dan 31,0% pada tahun 20187. Berdasarkan Hasil 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018)8, pada anak-anak usia 5 hingga 12 tahun, kejadian 

obesitas adalah 9,2% dan kelebihan berat badan adalah 10,8%. 9,1% anak-anak di Sumatera 

Utara berusia antara 5 dan 12 tahun mengalami obesitas. Di kota Tebing Tinggi, tingkat 

obesitas anak di antara anak-anak usia 5 hingga 12 tahun adalah 7,13% dan angka kejadian 

overweight 12,12% 9.  

Menurut penelitian sebelumnya (Tanara, 2024) di SDIT Ashabul Kahfi Deli Serdang, 

terdapat hubungan signifikan antara kebiasaan konsumsi fast food dan tingkat aktivitas fisik 

dengan kejadian obesitas pada siswa. Menurut hasil penelitian berikutnya (Silwanah dan 

Amaliah, 2019)10 juga terdapat hubungan antara aktivitas sedentari dengan kejadian 

obesitas pada anak usia sekolah dasar di SD Frater Thamrin Makassar Tahun 2018. Hasil 

penelitian lain (Damopolii et al., 2013)11 konsumsi fast food saji dan prevalensi obesitas di 

antara siswa sekolah dasar Kota Manado memiliki korelasi yang signifikan. Menurut 

temuan analisis, anak-anak yang mengonsumsi lebih banyak energi dari fast food memiliki 

risiko obesitas yang 2,35 kali lebih tinggi dibandingkan anak-anak yang mengonsumsi 

energi lebih sedikit. 

Jumlah penderita obesitas mengalami peningkatan tidak hanya marak di negara maju 

saja tetapi juga di negara berkembang2. Setiap tahun, baik di negara maju maupun negara 

berkembang, prevalensi obesitas pada anak meningkat. Obesitas saat ini merupakan salah 

satu masalah kesehatan yang perlu diperhatikan oleh negara maju dan negara berkembang, 

seperti Indonesia. Selain meningkatkan kemungkinan terjadinya gangguan metabolik dan 

degeneratif di kemudian hari, sindrom ini juga dapat menyebabkan obesitas pada orang 

dewasa. 

Perubahan dalam kebiasaan makanan dan gaya hidup berdampak pada meningkatnya 

prevalensi obesitas di negara-negara berkembang. Diet Barat, terutama penggunaan 

makanan cepat saji, secara bertahap menggantikan diet tradisional di daerah perkotaan. 

Makanan cepat saji, yang cenderung rendah serat dan tinggi kalori, lemak, karbohidrat, 

kolesterol, dan garam, semakin populer.  

Prevalensi obesitas telah meningkat dengan cepat di Indonesia dalam beberapa dekade 

terakhir, menjadikannya sebagai masalah kesehatan masyarakat yang mendesak12. Obesitas 

di Indonesia telah menjadi masalah kesehatan yang signifikan, dengan prevalensi mencapai 

tingkat sejarah. Namun, Anggraini (2022) mengklaim bahwa pemerintah Indonesia belum 

banyak memikirkan masalah kegemukan karena fokus utama masih pada penanganan 

masalah kekurangan gizi daripada kelebihan gizi (kegemukan)13. 
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Ketidakseimbangan energi yang disebabkan oleh kebiasaan makan yang tidak teratur 

meningkatkan risiko overnutrisi dan obesitas14. Penambahan berat badan yang signifikan 

dapat terjadi akibat pola makan yang tidak seimbang, terutama jika mengandung banyak 

kalori, makanan manis tambahan, dan lemak jenuh. Makanan yang tinggi gula dan lemak 

cenderung menyebabkan penumpukan lemak tubuh, terutama ketika pengeluaran energi dan 

asupan kalori tidak seimbang. Oleh karena itu, salah satu faktor risiko utama untuk obesitas 

mungkin adalah pola makan yang tidak benar15.  

Menurut Kementerian Riset dan Teknologi, faktor lingkungan (diet, pola aktivitas 

fisik), hormon, obat-obatan, dan genetika adalah penyebab utama obesitas atau kelebihan 

berat badan16. Makanan cepat saji didefinisikan sebagai makanan yang disediakan dengan 

cepat. Jika konsumsi makanan cepat saji tidak dikontrol, itu dapat mengakibatkan obesitas.   

Konsumsi makanan cepat saji di kalangan anak muda cenderung meningkat pada era 

globalisasi dan inovasi teknologi yang berkembang. Ini karena makanan dan minuman cepat 

semakin banyak tersedia di kota-kota dan dapat diperoleh di berbagai tempat makan, 

termasuk restoran, supermarket, minimarket, dan penjual jalanan dengan berbagai nama17.  

Selain kebiasaan makanan  yang condong ke makanan cepat saji, perubahan pola 

hidup mulai terjadi pada usia segini. Aktivitas fisik juga mengalami penurunan disetiap 

tahunnya seiring perkembangan zaman. Gaya hidup sedentari telah mulai mengambil alih 

sebagai cara yang paling populer untuk menghabiskan waktu sehari-hari. Kurangnya 

aktivitas fisik adalah faktor risiko untuk obesitas dan penyakit kronis lainnya karena 

menyebabkan ketidakseimbangan antara asupan energi dan pengeluaran, di mana asupan 

melebihi pengeluaran energi. Gaya hidup sedentari adalah salah satu alasan yang 

berkontribusi pada ketidakseimbangan ini18.  

Kebiasaan hidup yang kurang bergerak (sedentari) adalah penyebab kelebihan berat 

badan anak-anak. Perilaku ini menunjukkan kurangnya aktivitas fisik di kalangan anak-

anak, yang berkontribusi pada peningkatan penyakit tidak menular. Perilaku sedentari, 

menurut P2PTM, didefinisikan sebagai aktivitas fisik yang melibatkan gerakan yang lebih 

sedikit atau ketidakaktifan fisik, seperti berbaring atau duduk dalam waktu yang lama, 

menonton TV, bermain video game, menghabiskan banyak waktu di depan komputer, dan 

mengantar anak-anak ke sekolah, meskipun hanya jarak pendek. Ini juga mencakup 

perubahan kebiasaan, seperti orang-orang yang menggunakan sepeda motor atau kendaraan 

lain untuk pergi ke toko atau minimarket yang hanya beberapa rumah dari rumah mereka. 

Di zaman modern saat ini, anak-anak sering terlibat dalam aktivitas yang mengarah 

ke gaya hidup tidak aktif, seperti menggunakan gadget elektronik (seperti laptop, televisi, 

dan permainan video), yang dapat menimbulkan masalah kesehatan bagi mereka10. Temuan 

dari Riset Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa 25% penduduk Indonesia menghabiskan 

lebih dari enam jam sehari tanpa aktivitas, dengan persentase yang cukup tinggi di kalangan 

remaja antara usia 10 hingga 14 tahun (29,1%). Kelompok yang paling rentan terhadap efek 

gangguan kesehatan adalah yang tidak aktif setidaknya enam jam sehari19.  

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan pada tanggal 7 Februari 2025 pada 

siswa/i SD Swasta F. Tandean, menunjukkan bahwa terdapat beberapa siswa/i usia 10 tahun 

ke atas yang mengalami obesitas. Hal ini dapat terlihat juga dari kondisi fisik mereka yang 

berbeda secara signifikan dibandingkan teman sebayanya serta kecenderungan mudah lelah 

dibandingkan teman sebayanya saat melakukan aktivitas fisik. Usia mulai 10 tahun ini 

sudah termasuk remaja, yang mana terdapat perubahan hormonal dan metabolik dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan resiko kenaikan berat badan secara signifikan.  

Ditemukan juga bahwa banyak dari mereka memiliki kebiasaan mengkonsumsi 
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makanan cepat saji secara rutin. Beragam jenis makanan cepat saji yang mereka sering 

konsumsi seperti Fried Chicken, Burger, Nugget, Sempol, Bakso goreng dan lainnya yang 

sering mereka area sekolah maupun luar sekolah. Hal ini didukung oleh letak sekolah yang 

berada di pusat kota yang sangat strategis dan dikelilingi oleh banyak pedagang makanan, 

terutama yang menjual makanan cepat saji. Hal ini dapat mudah dijangkau oleh siswa/i, 

baik saat istirahat di kantin sekolah maupun saat pulang sekolah, sehingga tempat penelitian 

ini relevan dengan penelitian ini. 

Selain itu, sebagian besar siswa/i lebih sering diantar dan dijemput oleh orang tua atau 

kerabat menggunakan kendaraan seperti becak, motor, dan lainnya, meskipun sebagian dari 

mereka jarak antara rumah dan sekolah sebenarnya tidak terlalu jauh. Akibatnya, mereka 

memiliki lebih sedikit kesempatan untuk berjalan-jalan atau berpartisipasi dalam aktivitas 

fisik lainnya setelah sekolah. Ketika berbicara tentang istirahat dan kegiatan setelah sekolah, 

sebagian besar anak memilih untuk tetap di kelas, bermain game di ponsel mereka, atau 

menonton film daripada bergerak secara fisik di luar. Meskipun ada sebagian siswa terutama 

siswa laki-laki yang memilih bermain di luar, namun banyak siswa khususnya perempuan, 

lebih menikmati waktu mereka di dalam kelas dengan mengobrol sambil menikmati bekal 

mereka ataupun makanan cepat saji daripada melakukan aktivitas fisik. 

Selain itu, berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh para peneliti pada 

sepuluh siswa yang dipilih secara acak, sebagian besar dari mereka kebiasaan makan 

makanan cepat saji. Menurut temuan tersebut, 60% siswa memiliki kecenderungan untuk 

berperilaku sangat sedenter, dan 90% siswa sering mengonsumsi makanan cepat saji.  

Sejalan dengan penelitian (Rahmawati, 2024)20, rendahnya aktivitas fisik menjadi 

faktor signifikan dalam peningkatan risiko obesitas pada anak, terutama pada anak yang 

banyak menghabiskan waktu dengan menonton televisi atau bermain gawai serta memiliki 

tingkat pembakaran kalori yang rendah. Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa 

pola makan tidak sehat, terutama konsumsi makanan cepat saji, merupakan faktor utama 

yang berkontribusi terhadap meningkatnya prevalensi obesitas pada anak sekolah dasar. 

Konsumsi makanan cepat saji dan bentuk ketidakaktifan lainnya, seperti perilaku 

duduk yang sering, telah menjadi perhatian utama kesehatan masyarakat karena dampak 

buruknya terhadap kesehatan dan kemampuannya berkontribusi pada obesitas. Peneliti 

tertarik untuk memeriksa hubungan antara obesitas pada siswa sekolah dasar dan perilaku 

sedentari serta tren konsumsi makanan cepat saji. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan rancangan Cross Sectional, yaitu menganalisis 

hubungan untuk memeriksa hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

dalam penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karekteristik Responden 

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa/i SD Swasta F. Tandean dengan jumlah 

responden sebanyak 73 orang. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis 

kelamin, umur dan kelas. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa mayoritas 

responden berjenis kelamin kali-laki, yaitu sebanyak 48 orang (65,8%), sedangkan 

responden perempuan berjumlah 25 orang (34,2%). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

siswa laki-laki di SD Swasta F. Tandean lebih banyak dibandingkan perempuan.  

Dari segi umur, sebagian besar responden berusia 10 tahun, yaitu sebanyak 50 orang 



 
 
 
 

130 
 
 
 
 

(68,5%), sedangkan usia 11 tahun sebanyak 22 orang (30,1%), dan usia 12 tahun 1 orang 

(1,4%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa yang menjadi responden berada pada 

rentang usia 10-11 tahun.  

Berdasarkan tingkat kelas, responden terbagi menjadi siswa kelas 4 dan 5. Sebanyak 

39 orang (53,4%) merupakan siswa kelas 4, sedangkan 34 orang (46,6%) merupakan siswa 

kelas 5. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah responden di kedua tingkat kelas relatif 

seimbang, meskipun kelas 4 sedikit lebih banyak dibandingkan siswa kelas 5.   

Hubungan Konsumsi Makanan Cepat Saji dengan Obesitas di SD Swasta F. Tandean 

Tahun 2025 

Obesitas adalah suatu keadaan dimana seseorang memiliki kelebihan lemak tubuh 

sehingga orang tersebut memiliki risiko kesehatan. WHO mengatakan bahwa indikator yang 

digunakan untuk menentukan sesorang mengalami obesitas adalah dengan menghitung 

Indeks Massa Tubuh (IMT) yang memiliki korelasi erat dengan lemak tubuh37.  

Dampak obesitas pada usia dini meningkatkan risiko terjadinya berbagai masalah 

kesehatan fisik, termasuk diabetes tipe 2, penyakit jantung, tekanan darah tinggi, dan 

gangguan tidur. Obesitas pada usia dini juga berhubungan dengan masalah psikologis dan 

sosial seperti rendahnya harga diri, stres, depresi, dan isolasi sosial. Anak-anak yang 

mengalami obesitas sering kali menjadi target bullying di sekolah, yang dapat memperburuk 

masalah psikologis mereka38 

Etiologi obesitas bisa karena faktor genetik, lingkungan dan perilaku maupun obat-

obatan dan hormonal. Salah satu faktor perilaku yaitu faktor perilaku makan. Perilaku 

makan mencakup jumlah, jenis, jadwal makan, dan pengolahan bahan makanan. Konsumsi 

makanan dengan kandungan energi berlebih (banyak mengandung lemak, gula, serta kurang 

mengandung serat) dapat menyebabkan ketidak seimbangan energi37.  

Faktor perilaku makan, khususnya konsumsi fast food, memegang peranan penting 

dalam etiologi obesitas. Makanan cepat saji atau fast food merupakan jenis makanan yang 

disiapkan dan disajikan dengan cepat, sering kali melalui proses pemanasan ulang atau 

metode pengolahan yang meminimalkan waktu persiapan39.  

Karakteristik utama fast food adalah kemudahan akses, rasa yang disesuaikan dengan 

selera pasar, harga yang kompetitif, serta kemasan yang praktis untuk dibawa. Makanan 

cepat saji sering kali mengandung kadar kalori, lemak jenuh, gula, dan natrium yang tinggi, 

tetapi rendah serat, vitamin, dan mineral yang dibutuhkan tubuh. Oleh karena itu, konsumsi 

fast food yang berlebihan dapat meningkatkan risiko berbagai gangguan kesehatan, 

termasuk obesitas, diabetes, hipertensi, dan penyakit jantung39. 

Berdasarkan hasil penelitian di SD Swasta F.Tandean, ditemukan bahwa adanya 

kecenderungan bahwa siswa/i dengan status obesitas memiliki kebiasaan mengkonsumsi 

makanan cepat saji dengan frekuensi yang sering (>3x/minggu), hal ini sejalan dengan 

penelitian lain yang menyatakan bahwa hasil dari penelitiannya bahwa persentase obesitas 

yang lebih tinggi ditemukan pada peserta yang sering mengkonsumsi makanan cepat saji 

(yaitu >3x/minggu)40.  

Sejalan dengan penelitian Sheva Arlinda (2015), yang menyatakan bahwa dalam 

penelitian terlihat kecenderungan responden dengan jumlah konsumsi makanan cepat saji 

lebih dari 3x seminggu (sering) mengalami obesitas sebanyak 26 (83%) responden. Sejalan 

dengan teori dasar obesitas, bahwa obesitas terjadi akibat ketidakseimbangan energi intake 

dan expenditure. Ketika asupan energi dari luar terutama makanan tinggi kalori seperti 

makanan cepat saji dan melebihi energi yang dikeluarkan oleh tubuh, maka kelebihan energi 

tersebut akan disimpan dalam bentuk lemak tubuh41.  
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Berdasarkan hasil dari uji statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara konsumsi makanan cepat saji dan obesitas pada siswa/i SD Swasta 

F.Tandean, yaitu dengan nilai p= 0,002 yang berarti hasil ini  (p<0,05) hal ini dapat 

dikatakan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi makanan cepat saji dan obesitas.  

Makanan cepat saji berkaitan dengan kejadian obesitas karena memiliki hubungan 

dengan metabolisme dalam tubuh seseorang. Makanan cepat saji seringnya mengandung 

tinggi kalori dan lemak, sedangkan lemak menghasilkan kalori yang lebih tinggi 

dibandingkan yang lainnya karena di setiap 1 gram lemak terdapat 9 kalori, sementara dalam 

1 gram karbohidrat ataupun protein mengandung 4 kalori. Oleh karena itu, konsumsi 

makanan cepat saji yang mengandung tinggi lemak akan menyebabkan asupan kalori harian 

menjadi tinggi.  

Lemak yang masuk ke dalam tubuh akan disimpan dalam bentuk cadangan lemak (fat 

storage). Cadangan lemak ini akan terus menumpuk apabila tidak ada proses defisit kalori 

yaitu seperti ketika kondisi asupan energi yang lebih dibandingkan energi yang dikeluarkan 

lebih sedikit atau tidak adanya peningkatan aktivitas fisik yang dapat membakar kalori lebih 

banyak. Hal ini dapat mengakibatkan kelebihan kalori yang tidak terpakai akan tetap 

disimpan sebagai lemak dalam tubuh, dan jika terjadi terus menerus maka dalam jangka 

panjang akan menyebabkan peningkatan berat badan hingga obesitas41.  

Menurut data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 73 siswa/i terdapat 20 orang 

tidak obesitas dan 5 orang yang obesitas jarang konsumsi makanan cepat saji dan terdapat 

20 orang tidak obesitas dan 28 orang obesitas sering mengkonsumsi makanan cepat saji. Hal 

ini menunjukkan bahwa frekuensi konsumsi makanan cepat saji bukanlah satu-satunya 

faktor yang menentukan terjadinya obesitas. Faktor lainnya adalah rendahnya aktivitas fisik, 

faktor genetik, faktor psikologis, dan lainnya42.   

Sebaliknya, terdapat pula 5 orang yang mengalami obesitas namun masuk ke kategori 

jarang mengkonsumsi makanan cepat saji. Hal ini menunjukkan bahwa obesitas juga bisa 

terjadi karena berbagai faktor-faktor lainnya. Berdasarkan hasil FFQ, meskipun frekuensi 

mereka <3x/seminggu, namun jika dalam setiap mereka mengkonsumsi  makanan cepat saji 

mereka mengkonsumsi dalam porsi yang lebih besar akan mengakibatkan kalori yang 

dimakan lebih banyak dan jika makanan cepat saji dikonsumsi secara berulang dan 

konsisten dalam jangka panjang akan menimbulkan kelebihan asupan kalori yang dapat 

menyebabkan penumpukan lemak. Selain itu faktor lainnya bisa disebabkan oleh faktor 

genetik, faktor aktivitas fisik, dan lain-lain.  

Lingkungan sekolah juga dapat menjadi salah satu penyebab utama tingginya 

frekuensi konsumsi makanan cepat saji pada siswa/i. Kantin sekolah terletak di area 

lapangan olahraga yang dapat membuat makanan mudah di akses kapan saja. Selain itu, 

letak sekolah yang sangat strategis berada tepat di depan kawasan lapangan merdeka, di 

sekitar lapangan tersebut terdapat banyak pedagang makanan, terutama yang menjual 

makanan cepat saji. Hal ini dapat menambah kemudahan akses siswa/i terhadap berbagai 

jenis makanan cepat saji. Ferdianti Lia, 202143 menyatakan bahwa pada anak usia sekolah 

dasar sangat sering mengkonsumsi makanan cepat saji karena jajanan cepat saji banyak 

dijumpai dilingkungan sekolah, apabila konsumsi makanan cepat saji dalam jumlah yang 

banyak dan dalam waktu yang terbilang sering dapat menyebabkan kejadian obesitas pada 

anak sekolah dasar seperti penelitian lain Junaidi dan Noviyanda setelah dilakukan uji 

statistik dengan menggunakan uji chi-square test ada pengaruh yang signifikan anatar 

kebiasaaan konsumsi fast food terhadap obesitas (p-0,05)44.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septiani dan Raharjo 
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dengan judul penelitian Pola Konsumsi Fast Food, Aktivitas Fisik dan Faktor Keturunan 

Terhadap Kejadian Obesitas (Studi Kasus pada Siswa SD Negeri 01 Tonjong Kecamatan 

Tonjong Kebupaten Brebes) tahun 2017, terdapat hubungan yang antara konsumsi makanan 

cepat saji dengan obesitas p=  0,036, sehingga hasilnya signifikan p<0,05, hal ini terjadi 

dikarenakan anak yang kategori obesitas banyak mengonsumsi fast food dengan frekuensi 

sering, sedangkan anak dengan kategori normal pada frekuensi jarang. Dengan demikian 

anak dengan kategori normal mengonsumsi fast food masih dalam batas yang wajar, 

sedangkan anak obesitas mengonsumsi fast food secara berlebihan45.   

Sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh An-nabil dan Machrina terdapat 

bahwa ada hubungan antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian 

obesitas dengan nilai p= 0,0146. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Kusumawati, et al, 2020 dengan judul penelitian Hubungan antara Kebiasaan Makan 

Fast Food, Durasi Penggunaan Gadget dan Riwayat Keluarga dengan Obesitas pada Anak 

Usia Sekolah (Studi di SDN 84 Kendari), penelitian ini menunjukkan bahwa kejadian 

obesitas pada anak SD dengan kebiasaan makan fast food dengan frekuensi sering lebih 

tinggi yaitu 34,7% dibandingkan dengan anak yang frekuensi kebiasaan makan fast food 

tidak sering yiaitu 1,3%. Hasil analisis lebih lanjut untuk mengetahui hubungan kebiasaan 

makan fast food dengan kejadian obesitas dengan menggunakan uji chi-square diperoleh 

nilai p=0,000 artinya kebiasaan makan fast food berhubungan dengan kejadian obesitas pada 

anak SD47. 

Hubungan Perilaku Sedentari dengan Obesitas di SD Swasta F. Tandean Tahun 2025 

Menurut Kemenkes RI (2023) perilaku sedentari adalah perilaku duduk atau berbaring 

sepanjang hari, diluar waktu tidur. Contohnya seperti menonton TV dalam waktu lama, 

bermain video game, dan lainnya33. Perilaku sedentari yang dilakukan secara berkelanjutan 

dapat menyebabkan ketidakseimbangan energi dalam tubuh. Hal ini disebabkan oleh 

rendahnya pengeluaran energi akibat minimnya aktivitas fisik, sementara asupan energi dari 

makanan tetap tinggi atau bahkan meningkat48.  

Perilaku sedentari yang dilakukan secara terus-menerus dapat mempengeruhi 

keseimbangan energi dalam tubuh. Obesitas terjadi ketika asupan nutrisi yang berlebihan 

sehingga menghasilkan ketidakseimbangan energi antara konsumsi makanan dan 

pengeluaran energi yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan49. Jika energi yang 

dikonsumsi melalui makanan melebihi energi yang dikeluarkan, maka seseorang banyak 

melakukan kegiatan sedentari akan memiliki pengeluaran energi harian yang rendah, 

sehingga asupan kalori yang berlebih tidak terbakar secara optimal dan pada akhirnya 

disimpan sebagai cadangan lemak dalam tubuh.  

Menurut WHO dalam konsep dasar aktivitas fisik, setiap gerakan tubuh yang 

dihasilkan otot rangka memerlukan pengeluaran energi. Aktivitas fisik membantu 

membakar kalori yang didapat dari asupan makanan sehari-hari. Jika aktivitas fisik 

dilakukan secara teratur dan cukup, maka energi yang masuk dapat diimbangi dengan energi 

yang dikeluarkan, sehingga cadangan lemak dalam tubuh tidak menumpuk. Sebaliknya, jika 

seseorang memiliki perilaku sedentari yang tinggi dengan aktivitas fisik yang rendah, maka 

pembakaran kalori menjadi tidak optimal. Hal ini dapat menyebabkan kelebihan energi 

dalam tubuh yang pada akhirnya disimpan sebagai cadangan lemak dan meningkatkan 

resiko obesitas50.  

Perilaku sedentari yang tinggi akan meningkatkan resiko ketidakseimbangan energi 

dalam tubuh. Ketika asupan kalori lebih besar dibandingkan energi yang dikeluarkan, hal 

ini dapat mengakibatkan penigkatakan berat badan dan obesitas. Ketidakseimbangan ini 
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menjadi faktor utama dalam peningkatan berat badan dan terjadinya obesitas. Mengurangi 

perilaku sedentari berperan penting dalam menjaga keseimbangan energi dan mencegah 

penumpukan lemak tubuh. Hal ini mendukung teori dasar obesitas yang menyatakan bahwa 

obesitas terjadi ketika energi yang masuk ke dalam tubuh melebihi energi yang dikeluarkan. 

Dalam hal ini, perilaku sedentari menjadi salah satu faktor yang menurunkan pengeluaran 

energi, sehingga meningkatkan risiko terjadinya obesitas51. 

Berdasarkan hasil penelitian di SD Swasta F.Tandean bahwa dari 73 siswa/i, terdapat 

22 orang tidak obesitas dan 6 orang yang obesitas dikategorikan rendah dalam perilaku 

sedentari, terdapat 18 orang tidak obesitas dan 27 orang obesitas dikategorikan tinggi dalam 

perilaku sedentari. Sama seperti penelitian Kamaruddin, et al, 2021 yang menyatakan bahwa 

Aktivitas sedentari diklasifikasikan menjadi rendah (<2 jam/hari), sedang (2-5 jam/hari), 

dan tinggi (>5 jam/hari). Hasil penelitiannya menunjukan bahwa responden yang memiliki 

kategori gizi lebih terdapat 67,4% yang mengalami aktivitas sedentari dengan kategori 

tinggi yaitu >5jam/hari52.  

Berasarkan hasil dari uji statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara perilaku sedentari dan obesitas pada siswa/i SD Swasta 

F.Tandean, yaitu dengan nilai p= 0,001 yang berarti hasil ini  (p<0,05) hal ini dapat 

dikatakan bahwa terdapat hubungan antara perilaku sedentari dengan obesitas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bokau et al., 2023 

yang melakukan uji statistik chi-square hubungan perilaku sedentari dengan obesitas pada 

peserta didik di SD GMIM Koka, diperoleh nilai p = 0,002 (p<0,05). Artinya terdapat 

hubungan yang signifikan dengan nilai 0,002 antara perilaku sedentari dengan kejadian 

obesitas di SD GMIM Koka usia 8-11 tahun51. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Silwanah dan amaliah, 2017,  yang melakukan uji statistik chi-square 

didapatkan nilai p= 0,011 (p < 0,05), artinya ada hubungan aktivitas sedentari dengan 

kejadian obesitas di SD Frater Thamrin Makassar10. 

Integrasi Keislaman 

Dalam Al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 168 Allah SWT berfirman: 

َٰٓأيَُّهَا ا ك ل واُ  لنَّاسُ ٱ يَ  ضُِٱ فِى مِمَّ رَأ لًُ لْأ تُِ تتََّبعِ واُ  وَلَُ طَي بًِا حَلَ  ط وَ  نُِٱ خ  بيِنُ  عَد وُ  لكَ مأُ ۥإنَِّه ُ ُۚلشَّيأطَ  مُّ  

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 

Tafsir Al-Muyassar, Kementerian Urusan Agama Arab Saudi, memberikan penjelasan 

berikut tentang ayat ini: "Wahai umat manusia, makanlah dari rezeki Allah yang dihalalkan 

bagi kalian yang terdapat di bumi, dalam keadaan suci dan tidak najis, yang bermanfaat dan 

tidak menyebabkan bahaya, dan jangan mengikuti jalan setan dalam menentukan yang halal 

dan haram, inovasi, dan perbuatan durhaka." Sungguh, dia adalah musuh kalian yang nyata. 

Dalam Al-Qur’anُSurahُAl-Baqarah ayat 168, Allah SWT berfirman agar manusia 

memakan makanan yang halal lagi baik (thayyib), serta melarang mengikuti langkah-

langkah setan yang dapat menjerumuskan pada perbuatan yang membahayakan diri. 

Berdasarkan tafsir Al-Muyassar, makna thayyib di sini mencakup makanan yang bersih, 

tidak najis, bermanfaat bagi tubuh, dan tidak membawa mudarat. 

Makanan cepat saji pada umumnya halal dari segi bahan, namun kandungan lemak 

jenuh, gula, dan garam yang tinggi membuatnya menjadi tidak lagi thayyib apabila 

dikonsumsi secara berlebihan. Kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji tanpa 

memperhatikan keseimbangan gizi dapat meningkatkan risiko obesitas, sebagaimana yang 

ditemukan dalam penelitian ini. Dengan demikian, temuan ini memperkuat pentingnya tidak 
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hanya memperhatikan status halal suatu makanan, tetapi juga memastikan bahwa makanan 

tersebut baik dan bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai Islam 

yang menekankan keseimbangan, kehati-hatian, dan tanggung jawab menjaga kesehatan 

sebagai amanah dari Allah SWT. 

Dalam Islam, menjaga kesehatan dan menghindari segala bentuk berlebihan 

merupakan hal yang penting dari menjalani kehidupan yang seimbang. Prinsip ini secara 

jelas tercermin dalam firman Allah SWT dalam surah Al-A’rafُ(7:31)ُyangُberbunyi: 

بنَِىَُٰٓ  ـ ذ واُ  ءَادمََُ يَ جِد ُ  ك ل ُِ عِندَُ زِينتَكَ مأُ خ  رَب واُ ٱوَُ وَك ل واُ  مَسأ اُ  وَلَُ شأ رِف وَٰٓ رِفيِنَُٱ ي حِبُُّ لَُ ۥإنَِّه ُ ُُۚت سأ سأ لأم   

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 

masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebihan.” 

Ayat iُniُmelarangُ“israf”,ُyaituُperilakuُmelampauiُbatasُyangُwajar, tُermasukُdalamُ

hal konsumsi makanan dan minuman. Larangan israf ini sangat relevan dengan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu obesitas pada anak sekolah dasar. Perilaku 

berlebihan dapat dimaknai tidak hanya pada asupan makanan yang terlalu banyak melebihi 

kebutuhan kalori anak, namun minimnya aktivitas fisik atau seringnya melakukan aktivitas 

sedentari yang berlebihan. Masuknya energi yang berlebih dan minimnya pengeluaran 

energi karena kurang gerak dapat menyebabkan terjadinya obesitas.  

Sejalanُ denganُ hadistُ yangُ diriwayatkanُ olehُ sahabatُ Miqdamُ binُ Ma’dikaribُ

radhiyallahuُ‘anhu,ُbeliauُshallallahuُ‘alaihiُwasallamُbersabda: 

ا وِعاءًُ آدمََُ ابنُ  مَلََُ ما ، من شَرًّ نَُ أكَلتُ  آدمََُ ابنُِ بحَسأبُِ بطَن  لأبَه، ي قِمأ وث ل ثُ  لطَعامِه، فث ل ثُ  مَحالةَ؛ ل كانَُ فإنأُ ص   

لنفَسَِه وث ل ثُ  لشَرابِه، . 

Artinya:ُ “Tidak ada wadah paling buruk yang diisi oleh anak keturunan Adam 

daripada perut. Cukup bagi anak keturunan Adam beberapa suap saja untuk menegakkan 

punggungnya. Jika memang tidak bisa (hanya segitu), maka sepertiga (perut) untuk 

makanannya, sepertiga untuk minumannya, dan sepertiga untuk nafasnya.” (HR. Tirmidzi 

no. 2380, Ibnu Majah no. 3349, dan Ahmad no. 17186) 

Sejalan dengan sabda Rasulullah SAW:   
مِنُ  ؤأ مِنُِ مِنَُ اللُِ إِلَـى وَأحََبُُّ خَـيأرُ  الأقَـوِيُُّ الَأـم  ؤأ عِيأفُِ الأـم  ُ  وَفِـيأُ الضَّ خَـيأـرُ  ك ـل   

Artinya: “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada Mukmin 

yang lemah dan pada keduanya ada kebaikan.” (HR. Muslim no. 2664).  

 Hadis ini tidak hanya menekankan pentingnya kekuatan iman, tetapi juga 

mengisyaratkan bahwa pentingnya menjaga kekuatan fisik agar mampu menjalankan ibadah 

dan aktivitas sehari-hari secara optimal. Sejalan dengan penelitian ini, perilaku sedentari 

ditandai dengan kecenderungan kurang bergerak, hal ini dapat menyebabkan terjadinya 

obesitas. Obesitas yang diakibatkan perilaku sedentari dapat membuat fisik menjadi rentan 

terhadap penyakit. Hal ini bertentangan dengan ajaran Rasulullah yang mendorong setiap 

mukmin untuk menjadi kuat dan aktif demi kemaslahatan diri.  

Maqasyid Syari’ah 

MaqasyidُSyari’ahُmerupakanُ tujuan-tujuan utama yang ingin dicapai oleh syariat 

Islam.ُTujuanُutamaُMaqasyidُSyari’ahُadalahُuntukُmemujudkanُkemaslatanُ(kebaikan)ُ

danُ mencegahُ kemudaratanُ (kerusakan)ُ dalamُ kehidupanُ manusia.ُ Maqasyidُ Syari’ahُ

terbagi menjadi lima yaitu, Hifzh Al-Din (menjaga agama), Hifzh Al-Nafs (menjaga jiwa), 

Hifzh Al-Aql (menjaga akal), Hifzh Al-Nasl (menjaga keturunan), dan Hifzh Al-Mal 

(menjaga harta).  
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1. Hifzh Al-Nasl (menjaga keturunan) 

Hifzh Al-Nasl ini berkaitan dengan upaya menjaga kesehatan tubuh. Karena seringnya 

kandungan dalam makanan cepat saji adalah yang mengandung tinggi kalori, hal ini dapat 

membahayakan kesehatan jika dikonsumsi secara berlebihan. Kebiasaan tersebut akan dapat 

menyebabkan obesitas, diabetes, penyakit jantung dan gangguan metabolik lainnya. Gaya 

hidup sedentari ataupun minimnya aktivitas fisik juga dapat memperburuk kondiis ini, 

karena tubuh tidak dapat membakar energi secara optimal, sehingga lemak menumpuk dan 

resiko penyakit dapat meningkat. Islam juga menekankan bahwa pentinnya menjaga tubuh 

melalui konsumsi makanan yang halal dan thayyib (baik), serta melarang perilaku israf 

(berlebihan), sebagaimana terdapat dalam Surah Al-Baqarah ayat 168 dan Surah Al-Araf 

ayat 31. Oleh karena itu, menjaga tubuh merupakan bagian dari menjaga jiwa, karena tubuh 

yang sehat akan memungkinkan seseorang menjalankan ibadah dan aktivitas sehari-hari 

secara optimal.  

2. Hifzh Al-Nafs (menjaga jiwa)  

Islam sangat mengharuskan setiap individunya untuk menjaga amanah jasmani yang 

diberikan oleh Allah SWT. Makanan yang dikonsumsi memiliki dampak langsung terhadap 

kesehatan fisik seseorang. Dalam hal ini kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji sangat 

berisiko menimbulkan penyakit degeneratif seperti obesitas, hipertensi, dan diabetes. Selain 

itu, gaya hidup sedentari juga dapat memperparah risiko tersebut, karena tubuh tidak 

membakar energi secara optimal. Dalam Islam, segala bentuk tindakan yang dapat 

membahayakan diri sendiri dilarang, sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Baqarah 

ayat 195: “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan”. Maka 

dari itu, menjaga diri dari penyakit akibat pola konsumsi yang buruk dan gaya hidup tidak 

sehat merupakan bagian dari maqashid syariah dalam menjaga jiwa. Seorang Muslim 

dituntut untuk menjaga tubuhnya tetap sehat, karena dari tubuh yang sehat akan lahir 

kemampuan untuk beribadah, bekerja, dan memberikan manfaat bagi orang lain. 

Selain Muqasyid Syariah, terdapat sejumlah Kaidah Fiqih yang sesuai dengan 

penelitian ini: 

رَرُ  .1 ي زَالُ  الَضَّ  

Artinya: “Bahaya harus dihilangkan”. 

Kaidah ini menunjukkan bahwa segala bentuk bahaya, termasuk yang berkaitan 

dengan kesehatan tubuh akibat pola konsumsi yang tidak sehat dan kurangnya aktivitas 

fisik. Konsumsi berlebihan terhadap makanan cepat saji serta kebiasaan hidup sedentari 

akan dampak negatif bagi kesehatan, seperti obesitas, penyakit jantung, dan diabetes. Maka, 

sesuai dengan kaidah ini, umat Islam dituntut untuk menghindari pola hidup yang 

membahayakan tubuhnya. 

2.  
Artinya:ُ“Mencegahُlebihُbaikُdaripadaُmengobati”.ُ 

Kaidah ini sejalan dengan tujuan utama syariah, yaitu menjaga jiwa dan keturunan 

hifzh al-nafs wa al-nasl. Dalam penelitian ini, pencegahan obesitas pada anak sejak dini jauh 

lebih baik dibandingkan harus mengobati dampaknya di kemudian hari. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di SD Swasta F.Tandean di Kota 

Tebing Tinggi, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Dari hasil analisis uji Chi Square telah diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan makanan cepat saji dengan obesitas pada anak SD Swasta F.Tandean, 
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dengan nilai p-value 0,002. 

Dari hasil analisis uji Chi Square telah diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan perilaku sedentari dengan obesitas pada anak SD Swasta F.Tandean, 

dengan nilai p value 0,001. 

Saran 

1. Bagi pihak sekolah diharapkan dapat mengambil peran aktif dalam upaya pencegahan 

obesitas pada anak melalui program edukasi gizi dengan melakukan penyuluhan, seminar 

serta pembagian leaflet yang menekankan bahwa pentingnya pola makan yang sehat 

seperti bahaya konsumsi makanan cepat saji dan perilaku sedentari.  

2. Bagi siswa penting untuk menumbuhkan kesadaran mengenai dampak negatif dari 

konsumsi makanan cepat saji yang berlebihan dan kebiasaan duduk terlalu lama tanpa 

aktivitas fisik untuk menjaga kesehatan dan mencegah obesitas.  

3. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan cakupan 

yanng lebih luas, baik dari segi jumlah sampel, maupun lokasi penelitian yang lebih 

beragam. Penambahan variabel lain juga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi obesitas pada anak 
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